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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa tingkat resiko ergonomi yang terjadi akibat yang di
timbulkan dari alat tenun bukan mesin (ATBM) yang digunakan, dengan menggunakan metode Quick Exposure
Checklist (QEC). Dalam penelitian ini analisis yang dilakukan yaitu pada bagian anggota tubuh seperti,
punggung (statis), punggung (bergerak), Bahu / lengan, pergelangan tangan, dan leher. Hasil analisis ergonomi
dengan mengunakan metode Quick Exposure Checklist (QEC) menunjukan hasil yang di dapat dari nilai
Exposure Score pada punggung kategori tinggi yaitu 34, pada bagian bahu/ lengan kategori tinggi yaitu rata —
rata 33, pergelangan tangan kategori tinggi yaitu 36 dan leher memiliki kategori sangat tinggi yaitu 16, artinya
pada saat menenun, ke-empat anggota tubuh ini memiliki tingkat resiko cedera yang tinggi. Nilai Exposure level
berada diantara 50% sampai 69%. Lebih tepatnya nilai rata — rata pekerja saat menenun menggunakan ATBM
adalah sebesar 67,4%. Hal ini menunjukan perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan pada alat

tenun yang digunakan di Pabrik Tenun Paulina Textile.

Kata Kunci : Ergonomi, Alat Tenun, Quick Exposure Checklist, Textile

I. PENDAHULUAN

Kain tenun merupakan etnik khas Indonesia
warisan budaya yang terus menerus dikembangkan.
Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu Kota
yang sedang dalam proses Pengembangan industri
kain tenun sebagai salah satu etnik budaya dari
Kota Padangsidimpuan. Kain tenun yang akan
dikembangkan merupakan kain tenun dengan motif
salak yang merupakan ikon Kota Padangsidimpuan
(Dinas  Koperasi, UKM, Perindag Kota
Padangsidimpuan, 2021)

Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) merupakan
alat tenun yang digunakan untuk membuat kain
tenun dengan anyaman yang sederhana dan cara
pengoperasiannya membutuhkan tenaga manusia.
Untuk mengoperasikan ATBM dibutuhkan tenaga
yang kuat agar menghasilkan gerakan — gerakan
menenun terutama pada tangan dan kaki.
(Wartiono, 2015).

Pada pembuatan kain tenun, postur kerja
dilakukan secara terus-menerus serta dalam durasi
yang panjang sehingga berakibat fatal apabila tidak
diberikan perhatian yang serius (Andriani, 2016).
Pekerjaan ini mengharuskan pekerja melakukan
postur kerja yang berisiko seperti menjangkau
(reaching), memutar (twisting), dan menekuk
(bending).  Postur kerja seperti ini merupakan
postur janggal. Postur janggal dapat menyebabkan
stress mekanik pada otot, ligamen, dan persendian
(Yosineba, 2020). Juga dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan nyeri pada tubuh operator
diantaranya pada punggung, pinggang, bokong,
pantat, pada tangan Kiri, pergelangan tangan Kiri,
kaki kiri dan kanan dan sebagainya yang pada

222

jangka panjang akan menimbulkan kelelahan kronis
dan rasa sakit pada anggota- anggota tubuh tadi. Hal
ini tentu saja akan mengakibatkan pekerja cepat
lelah (Mufti, 2013).

Untuk itu diperlukan pendekatan ergonomi
dari Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) yang
digunakan tersebut. Fokus dari ergonomi adalah
manusia dengan interaksinya terhadap peralatan,
produk, fasilitas, prosedur dan lingkungan pekerja
serta kehidupan sehari-hari dimana penekanannya
adalah faktor manusia (Kubangun, 2010). Pekerjaan
yang tidak ergonomis akan menyebabkan
ketidaknyamanan,  biaya tinggi,  penurunan
performa, efisiensi, daya kerja, dan kecelakaan
(Rizgiansyah, 2017).

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kain Tenun dan Alat Tenun Bukan Mesin

Kain tenun merupakan kain yang dihasilkan
dari bahan yang dibuat dari benang (kapas, sutra,
dan sebagainya) dengan cara memasukkan bahan
secara melintang pada lusi. Dalam proses
pembuatannya tentunya membutuhkan alat tenun.
Alat tenun bukan mesin (ATBM) merupakan salah
satu alat tenun yang terbuat dari rangka kayu yang
cara penggunaanya dilakukan dengan tenaga
manusia. Caranya yaitu penenun dengan posisi
duduk menggerakkan tangan dan kaki secara
sinergis terhadap alat sehingga dihasilkan kain
tenun (Intani, 2010).

2.2 Ergonomi

Kata ergonomi berasal dari bahasa Yunani,
yaitu terdiri atas kata dasar “Ergon” yang berarti
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bekerja, dan “Nomos” yang artinya hukum alam,
sehingga dapat didefinisikan sebagai studi tentang
aspek-aspek manusia dan lingkungan kerjanya yang
ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi,
engineering, manajemen dan desain/perancangan
(Sulaiman, 2016).

2.3 Antropometri

Menurut  Wignjosoebroto  (2017), istilah
antropometri berasal dari “anthro® yang berarti
manusia dan “metri“ yang berarti ukuran. Secara
definitif antropometri dapat dinyatakan sebagai
suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran
dimensi tubuh manusia meliputi daerah ukuran,
kekuatan, dan aspek lain dari gerakan tubuh.

2.4 Gerakan dan Postur Kerja

Studi gerakan adalah analisa terhadap
beberapa gerakan bagian badan pekerja dalam
melakukan pekerjaannya. Tujuan dari studi gerak
adalah untuk mengurangi atau menghilangkan
gerakan yang kurang efektif agar mendapatkan
gerakan yang cepat dan efektif (Andriani, 2016).
Sedangkan Postur kerja adalah suatu tindakan yang
diambil pekerja dalam melakukan pekerjaan
(Sulaiman, 2016). Postur kerja yang tidak alamiah
seringkali dilakukan dalam suatu proses kerja
namun seringkali kesadaran dalam hal itu masih
kurang sehingga terjadi kelelahan dan cidera pada
otot. Tentunya dalam dalam hal ini sangat
merugikan  bagi sebuah  perusahaan yang
diakibatkan oleh tidak maksimalnya kinerja dari
seorang operator yang mengalami keluhan (Wijaya,
2019).

2.5 Quick Exposure Chechklist

Quick Exposure Checklist (QEC) adalah salah
satu metode pengukuran beban postur yang pertama
kali diperkenalkan oleh Li dan Buckle pada tahun
1999. Quick Exposure Checklist (QEC) digunakan
dalam menilai terhadap risiko kerja pada pekerja
yang berhubungan dengan gangguan otot di suatu
tempat kerja. Metode QEC ini berupa penilaian
dengan menggunakan kuesioner yang harus
diisikan dari dua sudut pandang yang berbeda yaitu
pengamat dan operator terhadap suatu pekerjaan
tertentu.

Menurut Brown dan Li pada tahun 2003
(dalam Widyarti, 2016), Exposure score dihitung
berdasarkan bagian tubuh dengan mempertimbang
kan = 5 kombinasi atau interaksi, contohnya postur
dengan gaya atau beban, pergerakan dengan gaya
atau beban, durasi dengan gaya atau beban, postur
dengan durasi serta pergerakan dengan durasi

I1l. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian dan Perumusan Masalah
Lokasi pada penelitian ini adalah di Usaha

Tenun Paulina Textile Kota Padangsidimpuan pada
bulan September 2021 - Selesai.Adapun yang
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menjadi perumusan masalah dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. bagaimana resiko ergonomi dari alat tenun yang
digunakan oleh pabrik tenun Paulina Textile
Kota Padangsidimpuan ?

2. Bagaimana kelayakan alat tenun yang
digunakan oleh pabrik tenun Paulina Textile
Kota Padangsidimpuan?

3.2 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data penelitian ini adalah
pengisian  Kuesioner QECberupa pertanyaan
menyangkut kondisi kerja saat proses kerja
berlangsung dan apa yang dirasakan oleh pekerja
ketika melakukan pekerjaanya. Kuesioner akan
diberikan dan diisi oleh peneliti dan pekerja,
kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel
rekapitulasi data kuesioner. Kemudian observasi
langasung  kondisi alat tenun dan lingkungan
pabrik, antropometri pekerja, proses produksi kain
tenun, kondisi postur kerja pekerja saat menenun
dan dokumentasi postur kerja.

3.3 Pengolahan Data
Setelah data diperlukan dianggap cukup, maka

dilakukan pengolahan data menggunakan metode

quick exposure checklist yaitu:

1.  Mengolah data kuesioner yang telah diambil
untuk menghitung exposure score pada setiap
anggota tubuh yang diamati: punggung,
bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher.
Tingkat risiko terjadinya cedera pada anggota
tubuh berdasarkan dari nilai exposure score
berikut ini:

Tabel 1. Exposure Score

Exposure Score

Score Low Moderate High Very High
Punggung
(Stati) 8-15 16-22 23-29 29-42
Py g oy A-30  |31-40|  41-56
(bergerak)
Beu/ 10-20 A-30  |31-40|  41-56
Lengan
Pergelangan | ) -3 [31-40| 4146
Tangan
Leher 4-6 8-10 12-14 16-18

. Menghitung exposure level untuk menentukan

tindakan apa yang dilakukan berdasarkan dari hasil
perhitungan total exposure score. Perhitungan nilai
exposure level (E) dengan rumus sebagai berikut:

E(%) = X 100%
maks
Di mana :
E = Exposure level
X = Total skor yang diperoleh dari penilaian

terhadap postur
Xmaks = Total skor maksimum untuk postur kerja.
Pemberian skor (Xias = 162) apabila tubuh
adalah statis. Untuk pemberian skor maksimum
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(Xmaks = 176) apabila dilakukan manual material
handling (Widyarti, 2016).

Tindakan yang harus diambil berdasarkan
nilai yang dihasilkan dalam perhitungan exposure
score dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Action Exposure Level

Total Exposure Action
Level
<40% Aman
40-49 % Perlu pemelitian lebih lanjut

50 — 69 % Perlu penelitian lebih lanjut
dan dilakukan perubahan
>70 % Dilakukan peneletian dan

prubahan scepatnya

IVV. ANALISA DAN EVALUASI

Pada tahap analisa ini akan diuraikan hasil
yang diperoleh dari pengolahan data untuk
diterapkan dalam pemecahan masalah sehingga
lebih  mudah dipahami. Sedangkan evaluasi
dilakukan untuk menilai dan menganalisis kembali
hasil pemecahan masalah yang diberikan, juga
digunakan untuk menilai apakah baik/ layak atau
tidak.

4.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi gambaran postur kerja pekerja saat
mengoperasikan alat tenun bukan mesin (ATBM)
di pabrik tenun Paulina Textile.

Gambar 1. Posisi Saat Menenun

Dan data kuesioner QEC peneliti dan pekerja
yang disajikan ke dalam tabel hasil rekapitulasi
kuesioner peneliti dan pekerja yang disajikan ke
dalam Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Peneliti

Pekerja/| Punggung | Bahu/Lengan Pergelangan Leher
Operator Tengan
A|lB] C D E| F G
1 A2 | B5| C2 | D3 | EL | F3 [ G2
2 A2 | B5| C2 | D2 | EL|F [G2
3 A2 | B5| C2 | D3 | EL | F3 [ G2
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Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Pekerja

Pekerja/ Pertanyaan

Operator{ a | bfc|dfe| f |y
1 [al[b3|c2|d2fe3| 2|
2 |al[b3fc2|ad2fe3| 2|
3 [al[b3fc2|d2fe3| 2|

4.2 Pengolahan Data

Berdasarkan rekapitulasi jawaban kuesioner
pada masing — masing pekerja kemudian dihitung
nilai exposure score- nya, dimana exposure score
dihitung untuk masing — masing bagian tubuh
seperti punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan,
maupun pada leher tampak pada Tabel 6. Dari hasil
perhitungan lembar skor Exposure QEC tersebut
kemudian akan diperoleh rekapitulasi hasil
perhitungan Exposure Score pada lembar score
QEC terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Exposure Score
Nilai Exposure Score

Anggota tubuh yang Saat Menenun
diamati Pekerja|Pekerja| Pekerja
1 2 3
Punggung (statis) - - -
Punggung
(bergerak) 34 34 34
Bahu/ lengan 34 30 34
Pergelangan tangan 36 36 36
Leher 16 16 16
gs;?'e Exposurel 150 | 116 | 120

Untuk itu dapat dihitung nilai Exposure level
dari pekerja yaitu sebagai berikut :

1. Pekerjal
E(%) =

X 100%

maks

120

E(%) = 0,682 x 100%
E(%) = 68,2%

2. Pekerja?2
E(%) =

X 100%

maks

116

E(%) = 0,659 X 100%

E(%) = 65,9%
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3. Pekerja 3
E(%) =

X 100%

maks
120
E(%) = m X 100%

E(%) = 0,682 X 100%
E(%) = 68,2%

Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil
perhitungan Exposure level untuk setiap pekerja
pada Pabrik Tenun Paulina Textile disajikan dalam
tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Exposure Level
Rata —
Stasiun |Exposure| rata
Kerja | Level |Exposure
Level

Objek Tindakan

i 0,
Pekerja 1 68,20% Perlu penelitian lebih

lanjut dan dilakukan|
perubahan terhadap
alat tenun

Pekerja 2| Menenun| 65,90% | 67,40%

Pekerja 3 68,20%

V. ANALISA DAN EVALUASI

Dari hasil pengolahan data maka dapat dilihat
tabel 5 menunjukkan posisi punggung pekerja
berada dalam keadaan bergerak selama proses
menenun memperoleh Nilai Exposure pada
punggung pekerja 1,2,3 sebesar 34. Artinya tingkat
resiko terjadinya cedera pada punggung termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan posisi
punggung agak membungkuk dan sering bergerak
pada saat bekerja. Sedangkan untuk bahu atau
lengan exposure pada pekerja 1 dan 3 bernilai 34
yang artinya beresiko tinggi cidera, sementara
untuk pekerja 2 bernilai 30 yang artinya tingkat
resiko cedera nya berada dalam kategori sedang.
Bahu/ lengan adalah anggota tubuh yang bergerak
terus dan berulang — ulang selama menenun. Posisi
bahu/ lengan pekerja pada saat menenun berada
sejajar dada. Pada pergelangan tangan exposure
score pekerja 1,2,3 bernilai 36, artinya posisi
pergelangan tangan dari ketiga pekerja tenun
beresiko cedera tinggi. Posisi pergelangan tangan
pekerja lurus, tangan memegang batang pemukul
ATBM. Durasi bergeraknya tangan sangat sering
dan berulang sama seperti gerakan bahu/ lengan.
Saat mendorong dan menarik batang pemukul juga
diperlukan tenaga.

Kemudian untuk leher pekerja 1,2,3 juga
bernilai sama yaitu 16. Posisi leher pada nilai
tersebut beresiko sangat tinggi terjadinya cidera.
Hal ini dikarenakan leher menekuk saat membuat
motif tenun, saat melihat benang apakah ada yang
terputus dan kesalahan lainnya. Dari penjelasan
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diatas merupakan alasan tingginya total exposure
score yang diperoleh.

Kemudian dari tabel 6 pengolahan data maka
diperolah nilai exposure rata — rata untuk menenun
dan usulan perbaikannya yaitu sebagai berikut :

Tabel 8. Exposure Level ATBM Pabrik Tenun
Paulina Textile

Stasiun Rata-Rata Tindakan
Kerja Exposure
Level

Menenun 67,40% Perlu penelitian
lebih lanjut dan
dilakukan
perubahan
terhadap alat
tenun

Tabel 8, di atas menunjukkan bahwa perlu
penelitian lebih lanjut dan melakukan perubahan,
atau perbaikan terhadap alat tenun bukan mesin
(ATBM) pada Pabrik Tenun Paulina Textile karena
beresiko cedera yang tinggi yaitu sebesar 67,4 %.
Perubahan ini diperlukan untuk mencegah terjadi
bahaya ergonomi sehingga dapat terhindar dari
kecelakan kerja atau kerugian fisik dan mental
pekerja. Hal — hal yang perlu dikaji kembali dan
dilakukan penelitian lebih lanjut pada Pabrik Tenun
Paulina Textile ini, yaitu durasi kerja yang
diterapkan pabrik untuk para pekerja, waktu
istirahat pekerja, jangkauan terjauh dari batang
pemukul terhadap tempat duduk pekerja saat
gerakan mendorong dan menjangkau, frekuensi
kerja tinggi dan berulang — ulang, berat batang
pemukul yang didorong dan ditarik oleh pekerja
berulang - ulang, tinggi posisi tenun pada Alat
Tenun Bukan Mesin (ATBM) terhadap tempat
duduk pekerja, jarak letak kain tenun terhadap leher
pekerja saat membuat motif tenun,dan cahaya di
sekitar Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) terhadap
mata pekerja saat melihat motif dan benang tenun,
juga perlu penelitian lebih lanjut mengebai kondisi
lingkungan pabrik yang mendukung proses
produksi.

Dari pengkajian hal — hal diatas nantinya dapat
diperoleh solusi perbaikan ataupun modifikasi
rancangan baru dari alat tenun bukan mesin
(ATBM) vyang lebih ergonomis untuk digunakan
pekerja di Pabrik Tenun Paulina Textile Kota
Padangsidimpuan.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah, pengolahan
data dan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai Exposure Score pada bagian punggung
kategori tinggi yaitu 34, pada bagian bahu/
lengan Kkategori tinggi yaitu rata — rata 33,
pergelangan tangan kategori tinggi yaitu 36 dan
leher kategori sangat tinggi yaitu 16. Artinya
pada saat menenun keempat anggota tubuh
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[1]

[2]

3]

[4]

[5]

[6]

[7]

tersebut memiliki tingkat resiko cedera yang
tinggi bila terus dibiarkan yang dapat
menimbulkan penyakit, kelelahan otot dan
mental ataupun kecelakaan kerja.

Nilai Exposure Level berada diantara 50 %
sampai 69%. Lebih tepatnya nilai Exposure
Level dari seluruh pekerja pada saat menenun
menggunakan ATBM ini rata — rata sebesar
67,4%. Hal ini menunjukan bahwa perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dan dilakukan
perubahan pada alat tenun bukan mesin
(ATBM) yang digunakan.

Alat tenun bukan mesin (ATBM) vyang
digunakan pada Pabrik Tenun Paulina Textile
ini kurang ergonomis untuk tubuh para pekerja
tenun, dapat dilihat dari nilai Exposure Score
dan Exposure Level yang tinggi. Tetapi masih
dapat atau layak dipergunakan
mempertimbangkan pengurangan durasi kerja
dan frekuensi kerja, penambahan waktu istirahat
pekerja, membuat perubahan atau memodifikasi
alat tenun tersebut yang lebih ergonomi dan
kondisi lingkungan kerja.
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